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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Humas merupakan sesuatu fungsi manajemen khusus yang terdapat 

pada organisasi atau instansi. Humas berfungsi sebagai jembatan antara 

internal dan eksternal organisasi atau instansi terhadap proses interaksi 

yang berlangsung. Praktisi humas organisasi atau instansi berperan 

membangun kepercayaan dan ketertarikan masyarakat terhadap organisasi 

atau instansi. Bentuk kepercayaan tersebut akan menjadi pembangunan 

citra yang positif terhadap organisasi atau instansi.   

Humas memiliki fungsi untuk merencanakan komunikasi yang akan 

digunakan dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat. Bentuk 

komunikasi yang akan dilakukan humas dapat menggunakan berbagai 

media untuk memberikan pemahaman yang tepat sasaran kepada 

masyarakat. Humas juga dituntut untuk mengarahkan kemampuannya 

dalam menciptakan kreativitas dalam menjalankan program instansi 

sehingga visi dan misi instansi dapat tercapai.  

Oleh karena itu, suatu organisasi atau instansi sangat membutuhkan 

praktisi humas untuk menjalankan manajemen dalam membangun citra 

positif, menjalankan kegiatan dan program, serta membina hubungan baik 

dengan stakeholders. Dr. Rex Harlow (Effendy 2009:117), juga 

memberikan definisi public relations sebagai fungsi manajemen khusus 

dalam membina serta memelihara hubungan antara organisasi dengan 

khalayak melalui komunikasi, saling memahami, saling menerima, dan 

juga kerja sama.  

Strategi adalah kekuatan intelektual yang dimiliki organisasi atau 

instansi dalam mengorganisir langkah-langkah yang akan dilakukan, dan 

humas berperan menjadi manajemen dalam merencanakan strategi yang 

akan dilakukan terhadap program organisasi atau instansi dalam mencapai 

tujuan. Strategi humas yang dilaksanakan oleh organisasi atau instansi 

harus berdasarkan kesepakatan seluruh pihak instansi, sehingga terciptanya 
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kesinambungan antara strategi yang akan direalisasikan dengan strategi 

yang telah direncanakan instansi. Mengacu pada pengertian strategi humas 

diatas, Ahmad Adnan Putra (Ruslan 2016:134), memberikan batasan 

pengertian mengenai strategi public relations adalah perencanaan public 

relations dengan menetapkan alternatif yang optimal dalam rangka 

mencapai tujuan.    

Strategi humas berperan terhadap pencapaian sasaran dan tujuan 

instansi berdasarkan petunjuk teknis yang digunakan dalam penentuan 

tindakan yang akan dilakukan. Strategi kehumasan pada era globalisasi 

tidak boleh diabaikan, karena dengan adanya strategi kehumasan membuat 

pekerjaan praktisi humas menjadi sistematis dan terstruktur. Begitu juga 

dengan instansi pemerintah seperti BNN Sumatera Selatan (BNN Sumsel) 

yang menjalankan strategi humas.  

Menurut para ahli humas dalam pertemuan The Statement of Mexico 

1978 (Ruslan 2007:17), praktisi public relations yaitu ilmu pengetahuan 

sosial yang dipergunakan dalam menganalisis masalah, melihat dampak 

masalah, serta merencanakan program kegiatan pelayanan publik 

berdasarkan kepentingan organisasi dalam mencapai tujuan.   

BNN Sumatera Selatan (BNN Sumsel) sebagai institusi 

pemerintahan non Kementerian Indonesia yang mempunyai tugas dalam 

pelayanan publik sebagai Pencegahan Pemberantasan Penyalahgunaan dan 

Peredaran Gelap Narkotika (P4GN) di wilayah Provinsi Sumatera Selatan. 

Desa Bersih Narkoba (Desa Bersinar) merupakan jalan keluar yang 

strategis dalam aplikasi pelaksanaan program P4GN Badan Narkotika 

Nasional.  

Program yang sedang dilaksanakan oleh BNN Sumatera Selatan 

yaitu Program Desa Bersinar (Desa Bersih Narkoba) yang dicetuskan oleh 

Deputi Bidang Pencegahan Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia 

pada 5 Desember 2019 melalui Surat Edaran “Badan Narkotika Nasional 

Republik Indonesia Nomor Nota Dinas SE/82/XII/DE/PC.00/2019/BNN” 

pada point 2 yaitu:  
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“Sehubungan dengan rujukan tersebut di atas, bersama ini 

disampaikan kepada Kepala BNN/BNN Kab/Kota bahwa sebagai tindak 

lanjut mewujudkan Desa Bersih Narkoba di wilayah masing-masing”.   

 

Dalam Nota Dinas tersebut dijelaskan bahwa setiap BNN dan BNNK 

wajib melaksanakan Program Desa Bersinar. Program Desa Bersinar 

bertujuan mewujudkan Desa Bersih Narkoba dalam pengimplementasian 

Program P4GN.  

Sesuai dengan hasil kegiatan wawancara pra penelitian yang penulis 

laksanakan dengan Sub Koordinator Hubungan Masyarakat BNN Sumsel 

yaitu ibu Dempi Hariani, SKM., MM., beliau menjelaskan bahwa program 

Desa Bersinar tersebut adalah strategi yang dilakukan Badan Narkotika 

Nasional dalam penerapan program P4GN, sehingga BNN Sumatera 

Selatan membuat inovasi atau langkah dalam membentuk Desa Bersinar di 

Provinsi Sumatera selatan. Dalam proses pembentukan Program Desa 

Bersinar Humas BNN Sumsel memilih Kelurahan  29 Ilir sebagai tempat 

pertama dalam realisasi Program Desa Bersinar di wilayah Provinsi 

Sumatera Selatan, melalui Program Desa Bersinar di Kelurahan  29 Ilir 

BNN Sumsel berupaya untuk mencegah Penyalahgunaan Narkoba di 

tingkat Desa/Kelurahan.  

Adapun alasan penulis memilih Sosialisasi Pencegahan 

Penyalahgunaan Narkoba melalui Program Desa Bersinar di Kelurahan 29 

Ilir, pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

 

1.1.1. Sumatera Selatan Menjadi Provinsi Peringkat Ke-5 di   

Indonesia dalam Kasus Tindak Pidana Narkoba Tahun 2021   

Perkembangan penyalahgunaan narkoba tidak lagi hanya 

berada pada wilayah perkotaan di Pulau Jawa, namun sudah sampai 

pada Pulau Sumatera yang telah menjadi sasaran peredaran dan 

penggunaan narkoba. Salah satu Provinsi di Pulau Sumatera yang 

terdapat banyak penyalahgunaan narkoba adalah Provinsi Sumatera 

Selatan. Berdasarkan laporan hasil survei Indonesia Drugs Report 
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2021 yang dilakukan oleh Pusat Penelitian, Data dan Informasi 

Badan Narkotika Nasional (PUSLITDATIN BNN) mencatat 

prevalensi tindakan pidana narkoba narkoba di Indonesia pada 

tahun 2021 mencapai 23.293 kasus. Provinsi Sumatera Selatan 

menjadi wilayah zona merah terhadap penyalahgunaan narkoba dan 

sekaligus menjadi peringkat ke-5 di Indonesia sebagai wilayah 

tindakan pidana narkoba menurut provinsi. Hal tersebut tercantum 

di Table 1.1 berikut ini:  

 

                        Tabel  1.1 Survei Prevalensi Tindakan Pidana 

                           Narkoba Tahun 2021  

No. Provinsi Jumlah 

1. Sumatera Utara 3.597 

2. Jawa Timur 3.293 

3. DKI Jakarta 1.853 

4. Lampung  1.065 

5. Sumatera Selatan  1.053 

                  Sumber: Laporan Penelitian BNN dan PUSLITDATIN 2021 

 

Berdasarkan keterangan Tabel 1.1 diatas dapat diketahui, 

presentasi yang menunjukan Provinsi Sumatera Selatan memiliki 

posisi tertinggi ke-5 dari provinsi lainnya di Indonesia. Maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa penyalahgunaan atau peredaran narkoba 

di Provinsi Sumatera Selatan kini sangat mengkhawatirkan. Oleh 

karena itu BNN Sumsel semakin gencar dalam mengambil langkah. 

Dalam menangani permasalahan Penyalahgunaan Narkoba di 

Sumatera Selatan, BNN Sumsel melaksanakan Sosialisasi 

Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran 

Gelap Narkoba (P4GN) melalui Program Desa Bersinar.  
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1.1.2. Penyalahgunaan Narkoba Bukan Hanya di Wilayah Perkotaan 

Namun Telah Menyebar Hingga Pelosok Desa  

Penyalahgunaan narkoba yang terjadi saat ini sudah menjalar 

ke semua daerah di Indonesia, beranjak dari perkotaan sampai 

dengan desa. Bahkan pada umumnya penyalahgunaan narkoba 

yang terjadi justru di desa, baik dari masyarakat asli desa maupun 

masyarakat pendatang ke desa juga turut serta dalam 

penyalahgunaan narkoba. Masyarakat desa yang memiliki latar 

belakang pekerjaan sebagai nelayan, pekerja di kebun, pekerja 

tambang juga rentan akan penyalahgunaan narkoba. Sama halnya 

dengan penyalahgunaan narkoba di wilayah Provinsi Sumatera 

Selatan, hal tersebut tercantum di Table 1.2 berikut ini:   

 

Tabel 1.2 Rekapitulasi Data Klien Badan Narkotika Nasional                              

Provinsi Sumatera BerdasarkanPekerjaan Tahun 2021 

No. Pekerjaan Jumlah Pasien Rehabilitasi 

1. PNS 7 

2. Buruh  96 

3. Petani  88 

4. Mahasiswa/Pelajar 23 

5. Wiraswasta 155 

6. Polri/TNI 12 

7. Tidak Bekerja 98 

                      Sumber: Laporan Tahunan Bidang Rehabilitasi BNN  

                   Sumsel Tahun 2020 

 

Sehingga diperlukan pertahanan yang kuat dari masyarakat 

desa untuk bebas dari jeratan narkoba. Desa akan dijadikan Badan 

Narkotika Nasional (BNN) sebagai garda terdepan dalam 

membasmi narkoba sampai pada akar-akarnya, sehingga Indonesia 

menjadi negara yang terbebas dari permasalahan penyalahgunaan 
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narkoba dan desa mempunyai pertahanan yang kuat mengenai 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba.  

 

1.1.3. Kelurahan  29 Ilir Merupakan Salah Satu Kelurahan/Desa 

Yang Rawan Narkoba 

Kelurahan 29 Ilir merupakan Kelurahan yang berada di 

Kecamatan Ilir Barat II, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Desa 

atau Kelurahan rawan narkoba yang berada wilayah Provinsi 

Sumatera Selatan akan dijadikan sebagai Program Desa Bersinar 

oleh BNN Sumsel secara bertahap di setiap daerah rawan. Dan 

pada 18 Februari 2021 silam BNN Sumsel Launching Desa 

Bersinar di Kelurahan 29 Ilir.  

Permasalahan penyalahgunaan dan peredaran narkoba di 

Provinsi Sumatera Selatan semakin mengkhawatirkan. Karena 

hampir seluruh wilayah di Provinsi Sumatera Selatan sudah 

menjadi kawasan penyalahgunaan narkoba. Penyalahgunaan 

narkoba di Provinsi Sumatera Selatan saat ini bukan hanya di kota-

kota besar tetapi sudah sampai di pelosok Desa/Kelurahan.  

 

                     Gambar 1.1 Peta Kawasan Penyalahgunaan Narkoba 

                         di Provinsi Sumatera Selatan 

     
Sumber: Arsip Laporan Survei Bidang  

Pemberantasan BNN Sumsel 2021 

 

Dari gambar hasil survei oleh Bidang Pemberantasan 

BNN Sumatera Selatan di tahun 2021 diatas, memperlihatkan 

angka kawasan penyalahgunaan narkoba berdasarkan peta 
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Provinsi Sumatera selatan sebanyak 14 kawasan bahaya, 733 

kawasan waspada, 2.374 kawasan siaga, dan 201 kawan aman, 

dari total 3.322 kawan yang ada di peta Provinsi Sumatera 

Selatan.    

 Penulis melakukan wawancara dengan Sub Koordinator 

Hubungan Masyarakat BNN Sumsel yaitu ibu Dempi Hariani. 

SKM., MM., dari hasil wawancara tersebut beliau menjelaskan 

bahwa pemilihan Kelurahan  29 Ilir oleh BNN Sumsel sebagai 

tempat pelaksanaan Program Desa Bersinar karena Kelurahan  

29 Ilir merupakan wilayah yang rawan narkoba. Sehingga sesuai 

dengan persyaratan yang ditetapkan dalam pembentukan 

Program Desa Bersinar, dan Kelurahan  29 Ilir juga merupakan 

usulan dari Walikota Palembang.  

 

                  Gambar 1.2 Kegiatan Program Desa Bersinar di 

                    Kelurahan 29 Ilir 

 

                  Sumber: Laporan Kerja Humas BNN Sumsel 2021. 

 

Gambar diatas merupakan gambar kegiatan Program Desa 

Bersinar di Kelurahan 29 Ilir, Proses Program Desa Bersinar ini 

dirancang, dilaksanakan dan dievaluasi oleh masyarakat, 

pemerintah, lembaga non pemerintah yang semuanya memiliki 

peran dalam fasilitasi, pendampingan, dan pembinaan. Desa 

bersinar merupakan program atau kegiatan yang menjadi urusan 
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semua pemangku kepentingan, dan kegiatan yang akan 

dilaksanakan dapat berlangsung secara konsisten karena 

mendapatkan dukungan dari semua pihak.   

Program Desa Bersinar (Desa Bersih Narkoba) sebagai salah satu 

cara strategis yang dilakukan Humas BNN Sumatera Selatan dalam 

bertanggung jawab terhadap perwujudan pelaksanaan P4GN. Sesuai Surat 

Edaran Deputi Pencegahan Nomor:SE/82/XII/DE/PC.00/2019/BNN 

tentang Pelaksanaan Desa Bersih Narkoba.  

 Humas BNN Sumatera Selatan melakukan inovasi P4GN dalam 

menyukseskan program Desa Bersinar. Desa Bersinar merupakan satuan 

suatu wilayah setingkat Kelurahan/Desa yang memiliki kriteria sebagai 

tempat realisasi program. Kelurahan  29 Ilir merupakan wilayah yang 

sesuai dengan kriteria, sehingga Humas BNN Sumsel memilih dan 

menetapkan Kelurahan  29 Ilir dalam pelaksanaan Program Desa Bersinar.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang yang penulis uraikan maka rumusan 

masalah penelitian yang akan penulis jawab yaitu:  

Bagaimana strategi humas BNN Sumatera Selatan dalam 

menyosialisasikan program desa bersinar di Kelurahan 29 Ilir? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Merujuk dari rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini, 

penulis melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk memahami 

bagaimana strategi humas BNN Sumatera Selatan dalam menyosialisasikan 

program desa bersinar di Kelurahan 29 Ilir.  

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Berlandaskan tujuan penelitian diatas, maka diharapkan penelitian ini 

memberikan manfaat yakni:  
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1.4.1. Manfaat Teoritis  

1. Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan referensi 

dalam penelitian strategi humas kedepannya.  

2. Hasil penelitian yang dilakukan dapat menjadi acuan dalam 

penelitian strategi humas dalam Ilmu Komunikasi.  

1.4.2.  Manfaat praktis 

1. Dapat memberikan informasi yang bermanfaat terhadap 

mahasiswa ilmu komunikasi Fisip Unsri, dalam pengembangan 

Ilmu Kehumasan 

2. Menjadi pengalaman dan tambahan pengetahuan penulis terhadap 

situasi kerja humas dalam strategi humas di instansi 

pemerintahan.  

3. Memberikan edukasi pencegahan penyalahgunaan narkoba 

kepada masyarakat yang sedang berada atau akan berada di 

wilayah rawan narkoba.   

 

 

 

 



 

 140   

 

DAFTAR PUSTAKA   

Buku 

Andrianto, Elvinaro. 2014. Metode Penelitian Untuk Public Relations Kualitatif 

Dan Kuantitatif. Bandung: Simbiosa Rekatama Media. 

Bungin, Burhan. 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Kencana. 

Bungin, Burhan. 2010. Penelitian Kualitatif. Jakarta: Kencana. 

Cangara, Hafied. 2013. Perencanaan & Strategi Komunikasi. Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada. 

Creswell, John W. 2012. Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan 

Mixed, Edisi Ketiga. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Cutlip, Scoot M., Allen H. Center, Glen M, Broom. 2011. Effective Public 

Relations, Edisi Kesembilan. Jakarta: Kencana. 

Effendy, Onong. 2005. Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek. Bandung: Remaja 

Rosda karya. 

Effendy, Onong. 2009. Human Relations & Public Relations. Bandung: CV. 

Mandar Maju. 

Ishag, Roppingi. 2017. Public Relations Teori Dan Praktik. Malang: Intrans 

Publishing. 

Jefkins, Frank. 2003. Public Relations. 5th ed. edited by Daniel Yadin. Jakarta: 

Kencana. 

Kotler, and Amstrong. 2000. Prinsip-Prinsip Pemasaran. 12th ed. Jakarta: 

Erlangga. 

Kurniawati, Khaerani. 2018. Sosialisasi Kepribadian. Yogyakarta: Sentra Edukasi 

Media. 

Liliweri, Alo. 2011. Komunikasi Serba Ada Serba Makna. Jakarta: Kencana. 

Miles, Matthew. 2014. Qualitative Data Analysis. United States: : Library of 

congress. 



 

 141   

 

Moleong, Lexy J. 2015. Metodologi Penelitian. Bandung: Refika Aditama. 

Morisan, M. 2008. Manajemen Public Relations: Strategi Menjadi Humas 

Profesionalis. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 

Ruslan, Rosady. 2007. Kiat Dan Strategi Kampanye Public Relations. Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada. 

Ruslan, Rosady. 2016. Manajemen Public Relations Dan Media Komunikasi. 

Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 

Ruslan, Rosady. 2017. Manajemen Public Relations & Media Komunikasi. 11th 

ed. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

Smith, Ronald D. 2017. Strategic Planning For Public Relations. USA. 

Suwanto. 2018. Pengantar Public Relations Kontemporer. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

Tjiptono, fandy. 2000. Manajemen Jasa. 2nd ed. Yogyakarta: Andy Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 142   

 

Jurnal:   

Aprilia, Yolla. 2018. Strategi Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Utara 

dalam Melakukan Program Sosialisasi Komunikasi, Informasi dan Edukasi 

(KIE) Kepada Pelajar Kota Medan. Skripsi. Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Selatan. Diakses pada 18 September 2021.  

Ardiansyah, Amran. 2017. Aktivitas yang dilakukan humas BNN Sumatera 

Selatan telah berjalan dengan baik dalam mencegah.. Skripsi. UIN Raden 

Fatah Palembang. Diakses pada 21 September 2021. 

Fio, Firdaus. 2020. Strategi Humas Dalam Mensosialisasikan Program JTI 

(Jujur, Tulus, Ikhlas) Kepada Karyawan PTPN 5 Pekanbaru. Skripsi. 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Diakses pada 27 

September 2021.  

Olivia, Christa. 2013. Strategi Komunikasi Badan Narkotika Nasional (BNN) 

dalam Mengurangi Jumlah Pengguna Narkoba di Kota Samarinda. Jurnal 

Online. https://ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id/site/?p=687. Diakses pada 31 

Oktober 2021.  

Suradilga, Sandi. 2019. Strategi Humas Badan Narkotika Nasional (BNN) 

Provinsi Sumatera Selatan dalam Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba di 

Kalangan remaja Kota Palembang.  Skripsi. Universitas Sriwijaya. Diakses 

pada 20 September 2021. 

Wulandari, Citra. 2017. Strategi Humas Pemprov Jambi Dalam 

Mensosialisasikan Program Tuntas (Tertib, Ungul, Nyaman, Tangguh, Adil, 

dan Sejahterah). Skripsi. UIN Raden Fatah Palembang. Diakses pada 19 

September 2021.  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Lainnya:  

https://ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id/site/?p=687


 

 143   

 

Arsip Laporan Survei Bidang Pemberantasan BNN Sumsel 2021 

Laporan Kerja Humas BNN Sumatera Selatan 2021 

Laporan Penelitian BNN dan PUSLITDATIN 2020 

Laporan Tahunan Bidang Rehabilitasi BNN Sumsel Tahun 2020 

SE. Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia Nomor Nota Dinas 

SE/82/XII/DE/PC.00/2019/BNN.  

UU. Republik Indonesia nomor 23 Tahun 2010  

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 


